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PENDAHULUAN

Mungkin ada yang bertanya,
mengopa saye bary s¢karang
mengucapkan pidato sebagai Gury
Eew?&mmgﬂwnhu:inhn'qhk
memperoleh gelar mastar dan
dekior? Apakah pada saat aehagni
Dekan tidak ada wakiy untuk
mengelola menjadi Gury Resar
Pertanynan-

honsentrasi mengumpulkan angka.-
angka kredit kenaikan pangiat.
Dalam kaitan dengan  jtu,
perkenankan sava mengucapkan
terima kasih pads POTA WRi-pegawai
di Fakultas Hukum Univergitas
Yang secars ihlax dan tanps
pamrih mengumpulkan etk angha
kredit saya, sehingga wsaya dapat
mengueapkan pidate. gi¥s ing
Dengan kerja keras mereka, maks
ngka-angka kredit tersehut dapat
tibahag baik clah Pa niths Hﬁ{kﬂ
Eredit dan Senar Fukizltas Hy P
manpun Panitin Angka Kredit
Universitas Airlanggs yang
melakukan penilaiag gpakah eayp
patut dan sudah memenukj Eyarat
untuk menyandang jabatan Gury

Terima kasih juga pada Rektor
Universitas Airlangga dan Dekan
Fakultas Hukum Universitas
Airlangga yang telak menata
helancaren proses pPenerimpan
Jabatan Guru Besar saya. Pada Senat
Universitag Airlangga ying
memberikan *fiat" proses kelancaran
akan jabatan Gury Besar, says
mengucapkan terimg kasik

INTRODUCTION

Perhaps one would ask, why do T e
hold my speech as 5 professor, what
have I done sinee I acquired my
magter and doctor degree. Had |
ample time to elaborate to become a
professor when | was a Dean

This kind of question eould easily
answered because it related o the
ahility and concentration op
Brcumulating credit point for the
promotion. In this regard permit me
to express my gratitude to the
officials of the Law Faculty of the
University, who gtnuine and withouwt
hestation accumulate credit points
which enabie me to make my spesch
today, With their hard work, the
credit points could be dealr with by
the credit point counsel of the Senate
of Lww Faculty, as well as the eredit
point counzel of the Airlangga
'Umvé:s,it}; who evalnate and Judge
whether T would qualify and cauld
bear the title of Professor

| also expross my gratitude to the
Rector of Airlanggs University and
the Dean of the Law Faculiy of
Airlangga University, who have
arranged the emoothness process of
receiving my professor. To the Senate
of the Airlanggs University who
grant the smooth process in fulfilling
the professorate.



Demikian juga saya mengueapil
terima kasih atas kespbarnn Hanna
dan Tiur seria Hana yang jugs

lcan sast imi.
Terima kesih pula pada panitia yang
telah bekerja xeras untuk
pelaksanaan acara ini.

yang sulit sdaleh apakah
yang akan dituliskan sehagat
pidato pengukuhan yuru Besar?
dan meniliti gampal saal ima?
Mungkinkah saya dapat mengukir
keharuman nama Airlangga dan
pengalaman mengajar, menilith dan
nangabdi pada atau pada
mnrdmmumutnu-luhanpﬂmm
sayal

Dalam hubungan dengEn pertanyaan
\ersebut, perkenankan saya
mengueapkan terima kasih pada
profesor Emiritus Hoetandyo
Wignjosoebrote, Profesor Emiriius
abdesl Gani, Profesor Emiritus
St Peawirohamidjog, Profesor
Emiritus J E. Sahotapy dan Profesor
Hermien Hadiati Koeswadji yang
emiberikan mativasidan pemikiran
kritis, smgar supaya Sayl dapat
mengembangkan kemahiran saya
mengojar, meneliti dan mengabdi
melalui Fﬂuhuﬂukumunimﬁim
Asrlanggs dan mmgﬂjuamen,g:inm
gelar master dan dektar Demikian
juga saya terima knsih
pada Profesor it Sundari Ranghkuti,
Profesor Rudhi Prasetis, Profesor
Philipus Hadjon dan Profesor
Joewnto dan Djoks

tn implementing
program.

The difficult question ia W ind o
speech 1 should wrl
inauguration? How was
axperience and the evak
taday? Parhaps 1 couls
virtua of Airlangge o

Soetajo Prawiroh
Emeritus JE. S
Professor  Hermi
Koeswadji who have
with thelr il




Fakultas Hukum Universitas
Alrinngga

Sayn hendak menjelaskan bahwa
sumber bacaan tidak ditulis lengkap;
karena tulisan ini masik dalam
bentuk pemikiran awal dan tidak

lenghap.

PEMILTHAN JUDUL PIDATO

Biln ditelit judul tersebut bermuntan
empat stilah yang mudah dimengerti
dan dapat juga digunakan untuk
setimpcabang ilmu vaita profesional,
kepemimpinan, kemahiran dan nilai,
Penjelnsan dan penguraian akan
memerjukan waktu atan mungkin
Jugs membosankan, oleh karens itu
sava menjelaskan d.a:lhq; rangkaian
pengaiamsan penmnn dan
penelitinh dengan hu.r.gpun YAnE
ingin dicapai dalam sss tugas
mengajar di Fukuling Hukam.

Ealau demikian, bagaimana dean

mengapa memilib jedul demikian va.

Dalam sejarah kehidupan dan
pembentukan masyvarakat secara
tradizional dipengaruhi olsh masalah
intern yeitu suku atau agama niau
linghungan kehidupan; mazalsh
ekstern yaitu menghadapi sncaman-
enceman dari luar, sshinggs
terbentul sustly masvarakat, Bila
mereks tidak dapst mengatasi
masalah intern dan ekstern mereks,
maks msvarakal iy akan tersinghir
dan mungkin =aja punah. Kemudian
pertanyvaan  timbul: Apaknah
pemikiren fredisicnal masih tetap
berpengaruh? Dapat dikatakan
bahwa terjadi perubaban dalam

The above mentioned
four terms/meaning
comprehensive and could a
in any branch of scie
professional, leades
value. This explana

analyze needs time or
eculd aleo be boring. Th
will eecplain it in a chain
experience and fixation
expectation wishing to &
during the remainder of

hawe teach at the Law Fac

If 5o, how and why select s

In the histery of mankind &m
establishment of a traditional

this process 18 influenced by
matter such ns tribe, religi
environment. Externsl matiers
as threat from outside, f-nulhg
creation & society, IT thay could 1
overcome the intérnal and &x
affairs the society will be disreg
perhaps punished the next question
comes up. Do traditional thinking
still have it influence? It could besaid
that the cause of change in the life of
& society Bs & nation or state, since the

mimbers biscome a undty and Ihuxﬂ

like & bond binding them together or



kehidupan masyarakat sebagad suatu
bangsa dan negara, bahwa anggota-
anggotanya menjadi kesatuan karena
mereka merasa secarn kodratl terikat
gatu sama Jain atau karena keadaan
lingkungan mereka menjadi

tergantung satu sama lain'.

Pada saat ini kehidupan masyarakat
di Indonesia menghadapi perubahan
alam berpikir, karena pengalaman
menjadi negara Republik Indonesia
sangat dipengaruhi oleh perubahan
pimpinan negara pada umumnya dan
pada khususnya peranan partai
politik, Perubahan mendasar itu
menjadi suntu jalan perterungan
antara pemikiran kehebasan pribadi
dan kohehazan ansial (kelompakd,
ruang gerak pada  altornatil
pemikiran®. u

Hal ini nampak pada partai politik
yang sangat ketat memegang garia
komando dan menyebar pa

lembaga pemeriniah dan swasta.
Pada zaman Presiden Sockarno
pemikiran kritis tentang Dekrit
Presiden tahun 1959 menyebabkan
mereks tersingkir. Pola berpikir
hukum sualit diterima, karena
ketajaman pendapsat dan kebebaran
mengungkapkan melalui pemikiran
hukum mutai mendapat pengawasan
kotat. Pada masa Presiden Soeharto
pengawaszan menjadi lebih ketat
terhadap dosen dengan Dekan serta
Rektor, maka giliran mahasiswa
diberangus. Pemikiran hukum dan
penerapannya sudah tidsk dapat
herkembang Mengunghkap pemikiran
pribadi dimulai dengan minta ijin.

hecouse their

Nowadays the sociel
Indonesia faces th
mﬁdmml SO :.. g a0
way of thinking, as
become a state of Republik In
has been mﬂuenmd. .:h,

state leadership in
specifically the role
palitical parties. This f
change becomes an
struggle between &
freedom and social fn
The anedal readom jes
movemant to Hﬂ

In this rogsrd it sed
politien] parties mai
lineg of sommand
the governmental in
the privaie sector. Dias
of President Soelkal
eritically sbout the P
decree in 1968 rowulted is
culprit put away. The pat
legal wise is ool accepted
giriet control supery
view and on &udm

ones legal believes has b
Under President |
control againet the
Dean ag well as ti
become o

about law and its ¢
not be d ]



Hubungan atasan dan bawahan
ﬂumihinnhlt,!ﬂﬂnmmmﬁﬂmn
suatu produk didasarkan perintah
atau pendapat aLkean; pemahaman
darl penerima pesan adalah
melakeanakan kehendask atasan,

! :ﬂl!; CEnya
militer mempengaruhi kehidupan
masyarakat dan lebih dari it adalah
setiap jabatan pemerintah utama,
misulnya di lembags kejaksann dan
lembaga peradilan b almm
tangan lulusan mJHh;k }lﬁ]:;:
menunjukan,  bahwm. hasil
atau produk pendidikan  non
militer, termasuk  Uki{versitas
Alrlnngga, tidak memenuhi syarat
profesionalisme dap "hii-iﬂhtp".
Apakal  demikian? Buksnkah
vifei pendidikan tinggi, yang
dilambangkan puda  Airlangge
dengan Garuda yang membaws
AMRTA dalam Cweta Kamandaly®,
merupahan suatu haluan yang selaly
diperhatikan dan diterapkan,

Pada dum tahun berjalan ini,
berita yang tersebar luas lewat
media cetak dan media elektronik
memberikan suaty Pemaparan
dan penayangan tindakan kekernsan
dan penghancuran baik dj bidang
kehidupan masyvarakat, ekonomi
dan politik. Unsur agama [slam
memberikan nuansa baru dalam
kehidupan pilitik negura, sehingga
menyvebabkan kesulitan haei et e

individual view start with B
a consent. The relation bt
management and very b
creating a product
instruction or  view .
management, the perception o
recipient is to carmy out

the management, nat to cTeal
benefit product.

There is one factor which g u
noted which the
thinking, military terms and.
manner how military infly
life of community and more
the result or product af nan |
education including the Aj
University did not, fulf
condition of professionalis
lesdership. Not the vision of
education which at Airlan
been symbolized with the K
carries  Amerts  in . Ca
Ramandalu® which is an 1
which always attention shoy d bo
paid nand applied. '

In the course of this twa years 5
has been spread wide atross the

printed and electranic media ivin;
view and of hard action

destruction in the eommunity lify
economics as well as the political
field. The eloment of the lam
religion give & new dimension inthe |
fieid of stats political Lifp, whech cause
problem for the field worker fulfilling

e R, e e



dalam melaksanakan
dengan baik dan netral.
ampuan lembega pemerintah
digji keampubannya oleh
masyarakat

Kemball pada nama Airlanggn,
seorang raja di Jaws Timur, dan
“premilirt founn, bahwa in
dipilih oleh dewa-dewa untuk
meniadakan pralays dan membangun
negara baru berasaskan keadilan®,
Bukankah ini suatu value yang

bagi seluruh sivitas akademik
dengan alumni yang persehar di
geluruh  pelosck Indonesia.
Profesional dengan skill yang luar
hinsa ditempa pada fakultas hukum
berakar pada i

tiga antara berpikir po _
ckonomi-hukum, baik menge nai
profesional, leadership dan skill-
P e, Tidsk dapat dibantah bahwa
hukum merypakan {1} wadah dam
pemikiran skonomi - pelitik,
i2) gekaligus merupakan hastl dan
politik dan ekonori.

PEMBAHASAN

Sohagai awal pembahasan gkan
dipakai dua pra pemahaman:
(1) hukum merupakan wadah darl
seluruh peradaban (law is the home
af all mankindi; (2} kemudian
kerancuan hukum dan undang-
undang (disorder of law) yang lebih
nampak pada tiga tahun terakhir ind
haik mengenai landasan herpikir
mawpun mengenat pensrapan
hukum atmu sejnk pemer ntah

quality of the

institutions are T s5ted
community. '

'ﬂwarthﬂ.ﬂt.nthu LA
a king in East Juva, o
ancient belief, that
chosen by the Gods to o
the Pralaya and buiit &
buged on justics's IsaH
ultimatum value for 8
academica along with |
HYET I'J.'L'I:"«'I'hlh 7] -| 1
A profession with exti
trained at Law Faculty ik
Justice. 3



mengundangkan Maklumat X th.
1946, tgl. 14 Oktober 1846°

(1) Hukum sebagni Wadah
Peradaban Manusia

Peradaban manusis dimulai
dan berkembang dengan cara
berpikiraye". Bila diperhatikan
perkembangan kehidupan masyarakst
nkan nampak bahwa caras berpikir
positivistik  vang diuraikan
aleh Sehelten, Bodenheimer dan
Sampford merupakan suatu
kenyataan, misalnva penvusunan
tign Undang-undang Daaar/
Kenstitusi mendasarkan pendapat
sehagal berikut- “positivists started o
regard themselves as distinet frofm
natural lawyers in that saw law as &
human and social phungm:nnn
rather than a diving,
natural one”. Perubah fi@lmpﬂ
pada pembuatsen ]ﬂ:ﬁ?ﬂﬂﬂ
perundang-undangan dan pengrepan
hukumnava menummkan’ ﬁman
dengan tanpsa memildh dan
mengunsai strata dari subvek huhiﬂ
dengan memperhatikan gejaln
sogialnya. Mengapa demikisn? Sustu
persturan perundang-endangan
ditajukan pada mereka yang
membutubhkan perlindungan hukum
dan mengetahul pembatasan
terhadap perbuatan hukum merel
Justeru mereks merupakan bagian
terbesar menjndi sasaran darl
peraturan-perundang-undangan,
Jeremy Bentham® berpendapat: “to
test every law to gee if it led to the
greatest happiness of the greatest
numbar”,

Pertanyaan Yang timbul:
bagaimanakah proses peraturan

‘human and social phenomenon

i1) Law is the Home
Mankind

The civilization of mankind
started and developed with the
of thinking®. If vou loak
develepment of society life it u
that pesitivistic thinking sz exypl
by Schelten, Bodenheimer, a8
Sampford it seerms like & reality, for
instance the compositicn af the three
comstitution is based on the following
assumption: ‘positivists started to
regard themselves ps distinct "'_
natural lawvers in that saw law asa,

rather than a divine, metaphysical or
ndtural one”, The changes could be
seen'in the draft of regulations and
the applicetion of the law which
indicate a disorder of 1w without
dividhing and copring with strategy
from the suhject of law with paving
attention to the social phenomenon.
Whristhat so? Regulation is destined
for them who need law protection and
know the reetriction of legal action
towards them. Exactly they soem the
greatest pari to become the cargets of
the rule of laws, Jeremy Bentham is
of the opinion: * to test every law to
s2e if 11 led 0 the greatest happiness
of the greatest number”

The question emerge: How could the
regulation and the application be



perundang-urnangan dan penerapan

hukum diterima dan terlaksana
dengan efektif! Bagaimanakah

peranan mereka yang menikmati
pendidikan tinggi yang ikut serta
dalam proses tersebut? Apakah
pendidikan tinggi sudah menopang
meraka wvang akan bakeria
sebagai profesional dan menunjukan
kepumimpinan mereka. Suatu
{lustrasi, banding faloultas hulom di
Indonesia yang sudah berkisar 250
fakultas, belum ditambah dengan
program ekstensi dengan gatu
pECEUruAn tinggi/pendidikan
hukum militer saja. Husteasi lagi,
bandingksn sarana dan prasarana
pendidikan/pelatinan di bidang
pemerintahan dengan pendidikan/
pelatihan di bidang miliver.

pelatihan militer lebib berhasil dalam
kuantitative. Mengapa demikian?
Milizer menggunakan lembaga
kemiliteran untuk bidang palitik
praktis yaitu menduduki jabatan
penting dalam negara Secara
menyelurah dan merata, Disamping
itu, militer mempolakan Anghkatan
Bersenjata dengan dukungan sarans
dan prassrann baik militer maupun
politik praktis. Pada awal mereka
ikut serta dalam politik praletis, maka
kualitas militer teruji dengan
baik yaitu dengan memisahkan
kepentingsn negara-bangsa dari
kepentingan politik praktis militer,
Pada saat ini, koslitas mereka sudah
mulai dipertanyakan, misalnya,
mengapa keamanan dan ketertiban
yang unsur penting pada pendidikan
militer-paliei menurun hasilnya,
bila dibandingkan dengan pada

accepted and off
Which part do
played and par
afarmentioned
sducation support

work as a prof :
their leadership. An'l
egual tothe law fculties
which are now appre
faculties, not yet ineh
pxtension program - stad
Military Law Faculty. A
illustration, compare the s
and proposal toac laeriic
the [ield of goven
management with &n e
training in the military Deld il

Intuibwely, the restibe
Faculty and trmmn
gquantitacive result,
military use the »
for the politicul f
acoupy important
guvernment inan ~neli
wize, Beside that tha m
the Armed Forces w th pr
military and political st

the praiﬂ‘bﬂl'm
quality iz well tested s
interest of state - nath ol
query for instance, wh
of safety and disciplin

gituation at i
m‘hﬂiﬂ OV 14LED L
illsstration, ot the i



waktu mereks monduduki abatan
pemerintah) Susty iostrasi, pada
waktu pemilihan suntu jabatan pldn

adalah Presiden mlllll:d Panglima
ABRI dan bukan lagi Presiden
melalui Menteri Dalam Negeri.
Pertanyaan Jebih lanjut yang timbul:
bahwa suatu jabatan pemerintab
momuat kriteria profesional dengan
ekonomi dan hukum? Pertanyaan
Ianjutan tersebut menjadi tidak
barmakna, bila digunakan swdut
pandangan bahwa peondidikan/
latihan kemiliteran bermustan mata
kuliah non militer sebanyalk 405,
misalnya. Dengen pergoelasan serba
singkat demikian sudah dapat
dipahami, bahwa segl'kemiliternn
menjadi berkurang dan segi sosial
politik, bertambah banyak dan
mungkin lebih penting untuk
mendadukl jebatan di pemerintah
Iseik pusat sampai kelurahamn

Investasi pada perguruan tinggi
masih haros dilipatgandakan,
terutama manusia yang belajar
sehagnl mahasiswa dan vang bekerja
bhaik sebagai dosen maupan
karvawan di bidang hukum. Mengapa
demikian? Setiap dokumen atau
surat atay veapan untuk berbuat
atau tidak berbust adalah tindakan
hukum?® Bagaimanakah ilustrasi
profesionalism dan kepemimpinan
lulusan perguruan tinggl pads saat
ini” Menghasilkan manusin vang
sarjana jauh lebih mahal-penting
daripade sarjana dengan kualitas
ilmu dan dapat langsung terjun

decteion is made by the o

the supreme eomma

question that came up
governmental pnmtmn
professional with skill an
the field of economics -
meanng, when seon from £
of view that military
training comprehand non mal
study subjact as much as for ingh
40% With a shart explanat
that subject is comprahen
military aspect bacomes less and &
gocial political aspeet inerense
n:myl:m bncnmc: VETY -- )

geat into & position in the cenl
unttl lowest lacal EOvVEernn
Positi.

The investment in the academis
studies have to be multiplied
ezpecially for persons who lmtn.g
students and who work as lecturers
as well officials in the field of law?
What kind of picture does academie
graduates give in professional and
leaderzhip at preszent? Does it
produce & humean being whose
gcholarship i2 more expensive -
impartant than the scholar with the
quality of science and could plunge
directly in society life. How come?
When observing the academic
graduate up until now or after that s
gtrata oF & category i8 set up hased oa



dalam kehidupan mesyarakat.
Mengnpa demikian? Bila
diperhatikan julusan pETEUrUAT
tinggi sampal saat ini, kemudian
disusun strata atau kategorisas
berdasarkan tahun lulns mereka;
selanjutnya diperhatikan hasil
karys merska, dalam kehidupan
masyarakat sesuni pidang keahlian

vang berkuasa supaya dapat
pekeriaan saja ataukah ssnggup
membuat mementum signifikan.
karena Kreativitasnys dengan
ditopang nibal dari Alrlanggs.

Sejak akhir dasawarsa 1 B0 fakultas
hulum sudah menyusun hemball
kurtkulum dengan menggunakan
hasil kerja keras dan pemikiran
yang mantap dari Komsorsium
Nmu Hukum &tau ~ Bekarang
dizebut Komisi Disiplin Tlmu
Hukum DIRJEN DIKTI, supaya
menyesuaikan dengin kebutuhan
masyarakat, karena eritile terhadap
lulusan belum siap kerja. Kemahiran
VAN rnereke miliki di fakultas masih
pada taraf dasar yang kokeh dan
meraka perly melenghapi diri dengan
hidang pekrjaan mereka. Mengapa
taral dasar Yang kokoh? Hal ini
dizsababkan bahwa yang mereka
peroleh dan memiliki adalah
kemahiran ¥ang profesional
besdnsarkan pengamatan dan i
digertal kpmampuan menyusun
konsep sarana hukum privat dan
publik. Hmnhirmmempnhnhdkul
pertama supaya dspat menuny
karekter profosional dan secard
perlahan mengungiaplean nilai yang
diungkapkan oleh Airlangn yaitu
Koegdilun

those wha are 10 pow
a job only or are th
make o momentum
wecause of their crea
value support of Adriang

Since the end of 198
Faulty has set up ag
using the product 8
ateady thinking hoss
of law congortiim OF
Komis Disiplin [
Dikti, in order to,
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Keaditan tidak digunakan bila
sesporang berada dalam sustu
keadaan tidak mampu ataw dalam
kesdaan tertekan, melainkan dengan
mengetahui kepastian tentang
tingkah lsku merupakan suatu
perbuatan hukum ataukah tidak. Ind
berarti keadilan tidak diterapkan
pads sustu keadaan kosong atau
keadean terjepit, akan tetapi dengan
mendasarksn pads aturan hukem
vang mengatur tingkah laku
SEECOTANE.

Kemahiran Profesional
Bugﬂmnmh pemikiran t:nt.l::l.];

(skill) dan nilsl Eﬂ'ﬂhﬂ £
profesionalitas? Mi t. m&r.
saya ada lima tahapan j'tﬂil
men udi pirmhlh&@r tentang
kemnshiran yaitu (1) menemukan dan
membahas masalah, (2) investigasi;
4 penelitian hukum; (4) analiss dan
vang terakhir knns!ﬁnf Lima
tahapan ini merupakan puIi ‘j‘l
digunakan pada litigasi yang
jauh herbeds dengan tahapan dalam
tahep perancangan Peraturan
perundang-undengan. Tahap kedua
dan tahap kelima merupekan
penekanan peds profesi hokum
litigasi, sedanghkan pads profesi
perancangan undang-undang yaitu
pemahaman kehendak atasan atau
pemberi tugas perancangan dan
nmrin:lrnlﬂ‘_
Tahap Menemukan dan
Membahas Masalah

Pada tahap ini seorang profesional
hukum harus meneari cara untuk

(2Y ipvestigation (8) research;

Justice should not be u:
sgmeant i& in & poor situatio
puppress circumatonee, but _'
the certain knowledgs abou
beheviour which is equal to ana
law. This mean that justice I8}
applied in & void situstion or |
depressed situatlon but onty
regulation which nele the b
of & person.

Professional Skill

Hew to use the opinion T
Justice applied on skill and ﬂ.‘l.u!
regarding professionaltem? To

mind there are five levels is in order
for discussion which are (1) to find
g to discuss the facts;

(41 analysis and final counseling’,
Thas five levels are il with to the
patt:rn which i belng oeed in
litigation which dpes not differ much
with the lavers inthe level echeme of
legislative drafting, The second &nd
the fifth laver put the emphasize on
the law litigntion profession, whike for
the profession of legislation is to
ecomprehend the wish of the
management or giving instruction for
the planning and "scrutiny™".

Level of Finding and Discussion
of the Problem

At this level a law professionsl have
to find a way to detect and diseuss the



menemuknn dan membahas masa-
iahnya dengan khien dengan cari

1.

i dnn mendiagnoes
mazalah yang dihadspi klien.
sohunges

dengan klien tentang akurasi

dan situasl serta sasaran YAng

hendak dicapai, antars lain:

(a) kécermaian penguraian
kejadian dengan keadazn
klien;

b} informasi dijelaskan dan
diuraikan klien serta
keadaan ekonomi, PEnER”
hunnha:ja:?mgmumhantu

hambatan atau

Mendorong penemuan kemung-

kinan solusi melalul pendekatan

yang sistimatis supaya memu-
abkan kejelasan kejadian.

 Menyusun rencana proses'tahep

tersebut akan memenuli
kehendak dan prioritas
klien:

(o manfant dan beban dari
proses kegintan;

¢e) kemunghiman keberhasilan
dari tahap-tahap kegiatan.

Melaksanakan proges/tahap

mﬁmnmldndmnurm

in) memberikan pertimbangan
dengan cermat tentang
kemungkinan ikut serta
geoTARE YANE barpenga-
laman di bidang praktek

i) menjelaskan kemungkingmn
hagian dari tahap pelak-
sanuan ke FORTTET
segrang ahli yang bukan

praktisi hukum;

problem with his clier

AT i o

1. -.|| r.|- LLE: | i
pmhhm-ﬁﬂ-_
arder to reach B
which cliant

analyze the
addition "ﬂlf
pxperience |

uupp-:rl'tﬂ_!.lr : t



The information obtain from
client is added with: _
1. Determining the nead for

sumber informasi harus

diperhitungkan akan ke.

mungkinan memiliki infor
masi. Dengan d g i
dan Ehtth'tltij':. niormas
Fang telah 'ﬂ” HiET]
klien, missinga dekumes

dﬂﬂm RRBITHAL by
pasal dan m%,
(b} Bila tidak diperiukan
investigasi, maka kliem perlu
dijelaskan keputusan @e,ﬁ-
sebut dengan menjelaskan
kemungkinan Eagal atau
akibat dar{ investignaj,
Merencanakan investignsi atas
kejadian dengan:
fa) merumuskan kaitan Antarn
pazal dan keiadian Fang
signifikan, SUPAYE meme.
nuhj sasaran imvestigasi:
(b} menyusun kerangha hukum
berdesarkan msas hukum
dan doktrin hukum;
el menvusun Btrateg imvesti-
£asi seenra efoktif dan kotat,
Melsksanpkan stratogi investi-
g8 sesuni sifat dari masalak
hukum klien. Hal in meliput};

investigation of the event or nag,
In order to enable evaluating the
obtained information
(@8l Il the in vestigation i
required, then the tima
allotment and the souree of
information have to he
ascertained about the
possibility of getting the
information. The infer.
mation obtained from the
elient should he organized
eritieally and systematically,
fur example the documenis
with refarence to the article
in the legislation and the
principln of Law:

) TF an investigation is not

neceseary, then the eliant
should be tald ahoyt the
possibility of failure or the
consequence of the investi-
Fation,

2 Planning the Investigation

cancerning the event with:

(a) formulating the Connestion
between the event and the
significant article of the
event in order to meet the
target of the investigation;

b composing a sch eme of
legislation hased an principle
of law and the doctring of
law;




ja} wawancara saksi dari
kejadian tersebut. Pade
waktu mengadakan wawan-
cars praktisi hukum perlu

menguasai:

i) memahami dasar-dasar
komunikasi dan dina-
mika interpersonal;

liit memahami kejadian
dari sudut pandong
saksi yaitu mengum-
pulkan asumsi, per-
gumulan dan tingkah
laku saks,

(b} menganaliza dokumen yang
terkumpuliean disertai kete-
gorisasi kekuatan hukum
tiap dokumen.

Menyusan kembali informasi
dengan metods retrivel, sehinggn
memudahkan kalancaran
pengumpulannya gdalam waltu
simglat,
Menentukan penghetitinn proses
imvestigasi berhubung dengan
tercapai informasi yang diper-
lukan, sehinggs melanjutkan
investigasi atas kejadian
tarsebut, Menjelaakan pada klien
tentang keputusan pengheatian
proses investigasl, karena sudah
terkumpulkan fakta yang
menjadi sasaran investigasi.

. Melakukan evaluasi atas seluruh
informadi vang terkumpul
melalui investignsi dengan cara:
{g) kritis mengkaji informasi

untuk mendapat akurasi

dan kekuatan hukumnys;
(b} menganalisa fakta untuk
menidentifikasi:

(i) pola dari informasi,
supaya mendapat pema-
haman labih tentang
hpiadian b

&

i) planning nn tw
'l;hﬂn#ﬂlb

Executing the

strategy in ao
charscter of the l&
the client, This m
i) The interew s

{ii) understa
ation
perapel
|| ||'| [
and o i

Thi mrakysis collect
and categorize
validity.

To rearcange

informations.
efficient in
gathered info

Deciding wh

process of i

of desired



tiil fakia yang inkonsistensi
sama fatu eama lain
supayva dipelajari sebab-
ecbab terjadi inkonsis.
tensi tersehint

il ]!-Enl].l.rnnﬂli fakia yang
terkumpul untuk:

il menopang penentuan
kesimpulan dengan
tabap kegiatan yang
sesuai dengan kesim-
pulan yang tersusun;

il menguji kemungkinan

- mnalisa atas fakts yang
dapat memberikan
hesimpulan lain dari-
poada yang telah
tersusun.

tr‘ “‘.:-‘ ‘
: ".'*n
Penelitinn Hukaom

Penefitian  dila kukan
mengetahui ifat darl pas ]
rang digunakan dengan lembaga
penyelesaian senghetn disertai
dengan pengetahuan dasar penelitian
hitkum, supaya tahap ponslitinn
hukum diswsun dengan disian
penelitian hukum yuitu;

1. Sumber hukum dari materi
hukum yang diteliti;

2. Menguasai dengan kemampuan
menyusun tahap penelitian dari
materi hukum yang merupakan
muatan putusan pengadilan,
peratursn perundiang-undangan,
perjanjian dan pendapat para
sArjiana;

3. Memahami tahap penslitian
hukum dengan baik sebagai
susty disain penelitian hukum,

untuk

{iil facts. that are L
consistent with
facts and cvaluate
possible reasong ;
inconsistency, [

(¢} remsoning from the
fmts to;

i) determine conelusions
that they support ;
the courses of action
that are appropriate fn
light of these conclu-
Bioms;

(i) examined whether thers
are alternative ways of
analveing facis that
would lead to conelo-
tione other those which
was drawn by the
lawyers.

Legal Research

Legal research is conducted to know

the nature of legal rules through

court decisions and the fundamental

tools of legal research and research

design such as:

L. Legal resources of legal material-

2. Knowkedge and ability to use the
steps of legal research, legal rules
af court decision, statutes, and
adminisirative regulation,
agreement, and legal scholars:

3. Understanding of the process
research design,



prakiisi hokum perlu melakukan:

1. tdentifikssi dan Toermuinsi
problema hukum supays terhait
atau tidak dengsn kejadian dari
klien dengan:
ia) menganalisa fakta yvang

{hi

{el

relevan dari kejadian yaitu:

(i} mengidentifikasi fakta
yang potensil dan
relevan, kemudian
dipilah menjadi bebe-
rapa bagian untuk
dianaliza;

(i) menguji dengan sek-
sama dan kritis setiap

nya data ohservasi,
inferensi;.

{iii) mengevalunasl kelkuatan
hukum tiap fakta dan
menbentuk standar dan
proses evaluael ber-
lanjut atas fakin yang
terkumpul;

{iv} mengidentifikasi inkon-
terkumpul dan meng-
evaluasi Eemungkinan
getiap inkensistensi
vang signifikan.

identifikesi dan merumus-
kian dengan akurat aturan
atay asas hukum yang
berkaitan dengan faktsa vang
terkumpal.

Menggunakan  aturan

hukum dan aeas hukum

untuk:




(b identifikast secarn
gpesifik fokts yang
melingkupi kerangka
masalah hukum dsn
kemungkinan jalan
keluarnyn;

in) rlapsi fakia
dengan istilah hukum
dan asas bukum;

{iit1 identifikasi atas tam-
bahan informasi yang
diperlukan,

Penyusunan teari hu kum vang

relevan dengan menggunakan

aturan hukum dan asa hukum
terhadap fakta terkumpul
diengan cara.

{n} mengklasifikasi aturan
hukum dan mengkaitkan
dengan fakta terkumpul;

'hi mearumuskan alasan atas
aturan hokam dan asas
hukum yang. diterapkan
pada fakta terkumpl.

Blahoragi teort huliim dengan:

2y mengkombinasikun Eeari
hukum pada pengalihan
rimgkat dikursus ootz dan
mengkaji ulang kedatam

e LT

‘b merumuskan pilihan teori
hukum secars peringkat
atau kumulstif;

{¢) mengidentifikasi argumen-
tagi dalam berbagai dimensi,
misalnya dekirin, keadilan
dan persamaan, supaya
dapat mendukung teori
hukum yang telah tersusun.

sMengevaluasi teori hukum

diengnn:

(a) pertimbangan dari reaks:
dari pemegang kewanangan
terhadap teori hukom:

&

ial l}rmhu:[ .
inta Lhu‘ "__

(]l

Lativie elui
ey identify B
difTerent dims

Evaluating logul taos
In arder to evalul
of & legal theoryt
decision maker
la) eonsiderstio
mpker reaction
theuﬁ'.

shjectively the
limitation of theot
argimentation.




b kemungkinan disetujui oleh
pemegang kewenangan

fi) pola kebijsken yang
i, Fooganaiumm,

(1 alnsan yang diromuskan
pads pola kebijakan
vang telah diputuskan;

{iii) pertimbangan tradisi
dari lembaga/perusa-
haan.

5. Penguraian pendapat yang kritis
dan mensintesa arpumentas
hukum wntuk mengevaluasi
dengan obyektif terhadap
keoterbotasan dan kelebihan teori
din argumentasi bukum.

Konscling

Kegiatan semacam  ini  yaltu
konsuling praktisi hukum kepada
klien meliputi putusan veng diambil
oleh klien dan pertimbangan
terhadap kesinambungan kegiatan
dari praktisi hukum baik dalam
litigasi dan non litigesi. Dalam
melakaanakan konseling praktis
memperhatikan:

1. Memahami gifat dan baias
peranan praktisi hukom dalam
suptu relas-konseling sebagai
berikut:
ia) memahamiaturan etika dan

nilai  profesional yang
milingkupi sifat adan batas
relasl konssling,

(b} praktisl bhukum harus
memeliharl keseimbangan
antara dus pertimbangan
vang berbeda dengan cara:
(i} praktisi bukpm meme-

lihara sentiment/emos




tidak terpikirkan fault to

(B) menentukan tepat (B) determine w
atiw tidnk konseling it is appropriate
mengenai pilihan counsel the ol
kemungkinan yang about any optionk
tidak torpikirkon which the zlient has
oleh klian, failed to perceive or

iii} praktisi hukum harus appreciate '
menjagn ketidekmam- iiil the lawyer need to guard
puan terhadap pernga- ngainst boing so dispa-
riuli  sentimen wstau BElOnMmtE Bﬂdnhj'lrdﬂn“
obyekirritas mengenai: b6 e unable to;

{A) isu dan pilihannya LA} wiew issucs and
diar sudut pendapat options from the
klient; client's perspective;

(B! konseling kilenatas (B) eounsel the client in
keterikatan prektisi a manner that the
hujmn:‘{nruk tetap lawyeris commiltoed
memenul&l kehen- to furthering the
dak dan tujusn clinnt’s objective
klient. and interest.

2  Mengumpulkan informasi yang 2 Gathering information relevant
refevan dalam ranghka pengam. todecizion to be made with:
bilan keputusan dengan: () relevant factoal information
la] informasi kenyataan yang through investigation

relevan melalul investigas; ibl relevant logal information

b} informasi hukum yang through legal analyeis and
relevan melalui snalisa legal research;

hukum dan penelitian (el informations about the

hukum; clients perspactive on the
ie} tnformasi pendapat klien decigion to be made:

tentang pengamhilan (1) the elient's objective

kespai tusan: regards the decision to

1 tujnan klien tentang be made:
peagemabilan kepu- (i) the client's concerns
tizRmm; asbout the decision to be

{ii} pemahaman  klien made;
tentang pengeambilan itit} the extent to which the
S I clients perspective,

(il ] mengenai parspekeif, FEFCRTIans ar fardge. P
pomahaman dan poni- ment may differ from

thinee of The lawyaer



lnian klion yangberbedn 3 Analyaie
dengan praktiai hulum. made by
bilan keputusan melabui;

{a} menganalisa suatu kepu-
tusan dalam arah konsep- 1
tualisasi klien atas isue, bl exmmini
SHAATEN;

(b} menguji perlu atau tidak
pilihan Konseptualizast
tentang isue, perspektif dan -
pemahaman menghasilkan 4 Counselling Eb

pilihen lain diberitabukan decision to be I
pada klien, counsel a ¢l
4. Memberi konseling kepada klien lawyer should
tentang pengamhilan keputusan in) present §
dengan:
ia) presentasi tentang isue,
konsep dan pilihan daiam ,
bahasa dan istilah eesuai (k) &
dengen pemahaman klien:
(b mﬂnyﬂhnhﬂlﬁm mema-
hami hak dan kewsjibann .
dalam rangka penerapan el exp
penganmbilan kéjrutnnn,
(el menjelaskan pada klien
semua pilihan yang sda
srhubungan dengan dila- (d} nesuFin {.r_
kulkan pengambilan kepu- ting th
tusan; Lol
id) membanta kiien dalam B As certain
mengevaluapi terhadnp the client
bermacam piliban yand ada that the ¢
f. Memastikan dan menerapkan decision to
keputusan kiien, supaya klien '
memahami sepenubnya atas
pengambilan keputusan.
Nilai Profesional Values of the Profe

Mengartikulasi nilai yung diterapkan  Artioulating vah
padn profesionalitas meliputi lima  always relates
topik!! yaitu (1) perwakilan yang  discoursess:
kempeten; (2] mongarshkan promosi  representations (3
kendilan, kepatutan dan moralitae;  promote justice, |




(3 mengarahkan peningkatan
profest; (4) memahami dan mengatass
dilama etika; (5) pengembangan
kemandirian profesonal.

Perwakilan yang Kompeten

Nilai-nilai rl.n[' diterapkan oleh
setiap sarjana hukum sebagai
secrang profesional diarahkan untuk
melayani klier sehagai berikut bahwa
setiap sarjana hukum:

i Hunmhr peringkat kompeterisi
puh hﬁm;ﬂhﬂﬂm dengan

i} mengem‘h angkan koma-
hirannya dengan baik atau
dengmn menambahkan gelar
kemahiran supaya mumpu
mewalkill klient secars
kompeten;
mengembangkan naluri
realistik akan keterbatasan
kemahiran dan pengetatian
yang dimiliknya,

e} meogembanghan praktek
bekerja supava mampu
mewnkili klien “3ecara
konaisten dengan aturan
etika profesi yaitu:

(i} balerja keris dan tekun
bagd klien;

(i) hindarkan konflik ke-
pentingan yang meng-
akibatkan keterikatan
pada klien;

(i} memelihari keperca-
vaan dan rohasia klien;

1w} menolak mengelola
problema vang melam-
paai ruoang lingkup
kompetonsi.

L Memelithara/membina peringikat
pada hidang praktisinys dengan

MY

o

|3} striving to improve
(4} recognazing u
dillemas (B striv
development

te! developing pr

will enable th

{iiz) Preserve a
innfidence an

{iv) Refrain for
matters that

the lawyers
Ot o,

2, Maintaining level of o
18 one's o field of prag
is} engaging in stu
horming toattain the d



i) mengikuti barbagmi bentuk
gtudi dan pengajaran uniuk
mencapai peringkat komn-
hirannya sebagni seorang
praktisi yang berpangs-
larman;

(b} menghadiri dan mengkut!
pengembangan baru di
bideng  hukum sesuai
dengan pengembangun ilmu
katnnya,

3. Mewakili klien sesual tata cara
yang kompeten yaitu

(o) melaksanakan kemahiran

profesional dengan kom-
pelen:

bila klien tertenty memer-
lukan kemahiran khusgus
atau tingkat kemahiran
vang tidak dimilikinga,
maks wajib memberitahu-
kan klien kemungkinan
pilihan dilayani cleh seorang
profesional Ininnye atau
tetap dilavani {anpa
membebani klien baik
tentang heava mAaupun
waktu, ketidakpamahan
klen;

menjelaskan problema
hukum kepads klien dengnn
tats cara kompetsn,

ib)

fel

Mengarahkan Promosi Eeadilan,
Kepatutan dan Moralitas

Sebagai seorang profesional perla

dimiliki dan menguassl tAnggung

jawab khusus terhadap kualitas
keadilan dengan;

1. Mengarahkan pada keadilan,
pemerataan dan moraiitas di
peerjnan selar-hart
ia) sesuni atau diperkenankan

aturan etika profesi dalam

iﬂ‘-wlrml

(bh if the represent
particalarly ol '
t:rpmnl‘lhilh
proficiency th
dioves mok pi
ghould assese
would best be
lawyer acquoi
requisete
elient's resoun
lawver's or Lstin
other law_m';:
éu:-p}:-'mlhil FI
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committed o the g
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mempertimbangkan ke-
adilan, pemerataan dan
moralitas bils membuat
putusan bag kepentingan
klien;

ib) sesual atay diperkenankan
etika profesi memberi

2. Menyvumbang pada profesi
tentang memenuhi tanggung-
jawab supsya menjamin
pelavanan bantusn huokums

tidak mampu

3 Menyumbang pada profesi
tentang memenuhi-tanpgpung-
Juowab suppya meningkathan
kemampuan Inetituel hukam

mengembangkan hukum dan
kendilnn,

Mengarah pnda Peninghatan
Profesional

Searang profesional dalam kehi-
dupan sehari-hari haruys terikat pads
rilai-nilai

L. Berpartisipasi dalam kegiatan
pengembangan profesl:

2. Membantu dan melatih sarjana
hukum baru dan pendidikan
lamjut hulum (Continuing Lagal
Edusation);

4. Mengarsh pada mengurang dan
menghapuskan dasar/landasan

profesi wyang tidak jelae
disebabkan oleh suky, agama,
keturunan, gender, umur,

penyandang cacal dan memper-

! - could afford to-pay R
disediakan bagi merska yang E b

A lewver in his profl

should be commitiedt

1

gneure that

Participating
dezigned ta
profossion;

Assisting the conth
rratning and prip
Inwryers and the con
pduestion, -
Striving to rid the i
from race, religion, ethaie:
gender, disables and rect
effect of them iy



baiki akibat vang timbul dari
dasar vang tidak jelas.

Memahami dan Mengatasi
Dilems Etikn

Betiap anggota profesi memahami
dan mengatasi dilema etika dalam
melayani klien berlandaskan standur
etika sehagal berikul:
1. Terbiass dengan sifat dan
sumber standar etk vixitu:
{a) dasar konsep hukum sehagai
etika profesi dengan cara:

{i] menekankan  pada
pétiap angpota profesi
kewajiban etika ter-
tentu kepada khlen,
profesi, masyarakat
umum din hukum yang
berlaku; dan "

{1 mumunu:lrggtj n
tersebut dalam kaitan
dengan tafsiran baik
oleh mﬂk‘tﬂi ‘hukum
karena  kesadaran
hukum mavpun oleh
departemen yang ber-
WEnANE

b sumber utama atdran etikn
adalah-

i} asas pada Undang-
undang Dasar, undang-
undang, YRRg menepang
kewajiban etiks sotinp
profesional;

{ii} sturan tingkah laku
bagi setiap anggoia
profesi pada linghkup

kerjanya;
(iii) tafsiran terhadap
mturan profiesi mengenal

tingkah laku anggota
profesi oleh;




i¥} moral pnhnﬂi p'ﬂkﬂl-l
hokum pada wakiu
bekerja, antara |ain,
wawancara, penelitian

dan  melaksanakan
tugne perintah,
Tarbiaza dengan sarans pelak-
sanan darl 2tandoaretika yaitu:
(o) kewajiban setiap anggota
profesi mengkarakai diri
penidiri dan menahan diri
terhadap tingkak !nbns tidak

2
(b hila diperlukan bertanya
atan leonsultasi rolean

anggota prafesl mennrut

tots cara yang mengatir

kershaiaan pekeriaan.
Terbiasa dengan proses tentang
memahami dengan putusan
dilema etika,

Pengembangan Kemandirian
Profesional

Setiap anggota profesi terikat pada
penerapan nilind sehagai beribot:

Menemukan dan memanfantian
kesempatan meningkotlkan
pengetahusn dan kemahiran
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pribadi dengan:

in] membissakan dengan proses
refleksi atas dan belajar darh
pengalaman, supaya:

(il mengevaluasi dengan
kritis, kualitas per-
glapen penarmpilan dan
gaat penampilan;

i) identifikasi penerapan
isue etika dengan jalan
keluarnya,

ib] mengidentifikasa praktek
vang memberikan kemung-
kinan mengulangl aspek
penampilan yang effektif
yang inefektif untuk masa
depan.

iel Bertemu secara rutin
dengan rekan sekeria pada
bidang kemahiran yang
sama untuk membahas
hukum meteriil; tehnik
hernearas atau topik isue
hubkoum.

2 Memilih dan memperinhenkan
pelterjaan yang mendorong
seorang sanggots  profesi
= engembangkan diri sebagai
=porang . profesional  dan
mengejar tujusn pribadi atau
prodesi,

(2} Kerancuan Hukum dan
Undang-Undang

Dengan menguratkan secara sepintas

lal: tentang hukum sehagal wadah

dari seluruh peradeban baik secara

fundamenta! dengan penerapanmys,

sudah dapat dimengerti bahwa:

1. Lehih sulit menerapkan hukum
daripads mernneang peraturan
perundang-undangan;




2 Hukum dan undang-undang
mungkin lebih sulit dipahami
daripads cabang {lmu laln,

Mengapa demikian? Bila diper-
Mnmhm
bangs dmmwwh
atau hurve menurun. Dapat

dﬂﬁw

ﬁmpnm- melalui mﬁnﬁﬂih
media elektronik mambunst crang
lebih acuh atau lebih fanatik
radikal’®. Aparat negara dan penegak
hukum sebagai pelakaans terdepin
dari hukum dan undang-dndang
menghadap: dilema menghadapi
fanatisme/radikalizme masvaraknt,

Dalam negera kita  fedang
barlangsung “disordeored socisty®,
karenn problema (a) hibungan
aniara kekerasan dan legitimam
hukum dijelaskan dan digundkan
oleh orang/sikelompok orang untuk
Eeuntungan terhodap pihak’
kelompok lain; (b} sifst ketantan
hukum terlihat  bermanfaat/
mempengaruhi anggota lembaga
hukum melalui selurul elislatensi
dari segala macam hubungan sosial
menurdt hukim; (e} Aktor hukomy
praktisi hukum mempunyal |atar
belakang teori  politik yang
menentukon apakah yang diskukan
berdazarkan hukum'? . Bemudian
Robert Post meberikan sudut
pandang mengenai membahas dan
menerapkan hukum lebih -sulit
daripada cabang ilmu lnin. Dikatakan
demikian, mengapa lebih sulit,

This eountry is ina d
society, because of the"
betwaen social inters
legitimuzy  in law is
{a) described and accoumntes
way posseasion of one can ofbe
used to gain the cthss (il
nature of legal obedisnce l8
the successlul affecting 'of
by members of legnl instiku
through the existence of all i
sowial refating in law; (¢) the
ector's own political theory indi
which action to take ra _a;
actions with a legal .nntlfitg:_,.
There are three questions, w]
method of thinking or '.-ul-"
is more difficult to be u
than the other fields of sci
i5 tvpical or AULARGMOLS.
discoiirss:



karens meliputi Ligs pertanvaan
penting:

{1} Apakah batas dari hukum
otonom? Pembahasan mengenad hal
ini memberikan suatu gambaran
tentang hubangan korelasi atau
keterkaitan internal dari persturan
porundang-undangan. Uneur yang
ikut berperan sdslah interpratasi
dori para sarjana hukum dan
pertarungan amliran berpikir
mengenal sistim hukum, Pertanyaan
pertama ind lebih bersifat tradisional,
karena dibahas sangat intensif dalam
teor] penafican hulem,

(2) Bagsimanskab legitimasi
kewenangan atas hukum dalam
masyarakat? Sebab hal nl bukan
hanyn mengenai kewenangan dari
gegt hukum, tetapi berkaitan dengan
hmnmn@mdﬁmﬂ.enlmﬂ
dan kebigzaan mujrarntat
Pertanyaan pertama dan kedua
gangat erat barkaitam, h.ram.
legitimasi barada bersAmAa-Sanma
dalam dunia normatif hukum dan
dunta non hiukum.

13} Bagaimanakah pengaruh politik
dalam hukum? Perdebatan tentang
kewenangan dan hak merupakan
topik pelitik yang ramai, karens
permukaan pembalasan tentang dua
hal itu seolah-olah berkaitan dengan
legitimagi, akan tetapi hendak
membangkit kekuatan dari para
pihak dengan tanpa tedeng aling-
aling. Mereka dapat menghalalkan
eegaln cars dalam kegiatan politik
meéreka, sshinggn Himbal pertanyaan
mendasar bagaimanskah hubungan
kebebasan politik dengan tindakan

(1) what is the |
which the he
discilirse are maink
hoth to situate iteelf w
cultures and at l‘-hl‘ :
ratnin iis own distinet
identity. The bo
traditional, bes
intenerve work in the
interpretation.

The second gu ': !
"legitimacy”, becats
the lesue of legal
legitimate luth_
131'#.1:!1'!] discoil

and social
relaticnship &
second guestid
suthority just an
narratives to
in the norm
and no legal ..
The final g i
would cone
implications
warld is which
diesalved I'I!.ﬂ
impersanil syste
ua-a-ituukﬂhlft

srrve (T to o
snd moral |
question depy
guestion ufhﬂﬂ
action, thom
humanistis

mnnm:ﬂ .



yang menghalalkan segala carn,
Bagaimanakah

pelayan hukum dan
pemberitaan n;_lﬂt ‘masa dan
ww
Iﬂhmﬂmm
earaT T 1= L
- -r:.uur,nnr.
w L,

b u |.'l-|l'.‘
kelompok, suku plﬂu i.
dengan hltn lain men

bersama dan i
berdazarkan beberapl
vaity profesional des
kepemimpingn yang dids
kcmshiran dan nilas: 55

Bagaimanakah peng
Adrlangge delam memhbs
kemhali kerajaannys
mempertahsnkannys dar] gﬂjﬂh.'l;
politik dan sosial, supaya k_:u;ll}m
berlaku dan damai ssjahtern
mewarnai kehidupan rakyatnya.

Zaya melampirkan bagan lama
tentang masyarakat Indonssia
dewasa ini 4i hidang perusahaan dan
perdagangan dari laporan penelitian
Bigma Batara pada Bursa Efek
Jakarta' Berdasarkan laporan
tersehut  herarti  legitimasi
perugahaan konglomerat dan
keluarga Cendana sudah terbentuk
dan terlindung. A

Saudara diminta untuk mengambil
kesimpulan dengan menggunakan

CLOSING REMARKS

To five in our socisty l-tﬂl:rﬂ '
hm rul:ul'l:umlu:ttu m

person, group, clan is prope:

with case in their plluq,,lq. I
justice is to be upheld, as King
Alrlangga have maintain

‘i:in,wdnm.h}'thagrmanf;ﬁ?l;

May my service to my belovad
Almamater which given AMETA
over whelmed with peacn Ang
prosperity to everyone Thank you



pendapat Charles Bampford dan
Robert Post tentang Apakah vang
terjadi disordercd socicty ataukah
disordered state” Bagaimanakah
citra raja Airlanggn diterapkan baik
mereka dalam kampus dan mereka
yang sudah tersebar di Indonesia dan
selurah pelosck dunia?

Bebagai penutup bhendak zava
katakan, bahwa dari pengalaman
mengajar dan belajar mengenal dua
pokok pembahasan adalah bahwa
dari uraian singkat tentang raja
Airlangga, hampir di sélurul bagian
dunia pads pendidikan hukam, maks
hukum kuno masih menjadi bahean
pelajaran penting terutama Hukum
FRomawi.

Femudian sayva teringnt pembicaraan
dengan Prof Remy, sekian tahun
vang lalu dun menjsdi kenvataan di
Indonesia, bahwa moneter periu
dipelajari atasy dengan keta lain
Hukum Moneter diperla dipelajari
untuk melengkapi  Hukum
Perbanhan,

Semogs pelayanan saya bagi
Almamater vang telah memberikan
AMRTA dopat dinlkmati oleh eetiap
crang untuk kehidupan damal dan
sefnhtera. Terime kasih,
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